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LAMPIRAN 

Dokumentasi Penelitian 

A. Wawancara 

Informasi Narasumber 

Nama : Muhammad Dafi 

Status : Pemilik MD Ponsel 

1. Apakah Anda mengenal akuntansi dan pencatatan akuntansi? 

Iya, saya tau mengenai akuntansi, tetapi tidak terlalu kompleks 

hanya pencatatan dasar yang saya ingat semasa saya SMA 

2. Apakah akuntansi penting bagi usaha Anda? 

Iya penting, karna kita harus nyatat itu penjualan dan pengeluaran 

kita berapa biar nantinya bisa tau untung apa rugi. 

3. Apakah disetiap kegiatan transaksi telah dicatat? 

Iya dicatat, tapi ga sepenuhnya nyatat. Karna kadang karyawan saya 

lupa nyatat. 

4. Menurut Anda apakah penting segala kegiatan transaksi yang 

dilakukan harus dicatat? 

Iya penting, karna kita sebagai pemilik harus tau kan apa-apa aja 

yang udah dijual dan yang dibeli. Zaman sekarang kata-kata juga 

harus disertai dengan bukti. Sebagai pemilik saya harus tau 

keuntungan nya berapa agar nantinya keuntungan itu bisa saya 

gunakan lagi untuk pengembangan usaha saya. 

5. Apakah pencatatan/laporan pembukuan yang telah dibuat oleh MD 

Ponsel telah mengikuti ketentuan akuntansi seperti jurnal, buku 

besar, dan akun-akun dalam akuntansi? 

Sebenarnya saya tidak terlalu paham mengenai akuntansi secara 

mendalam tapi yang mbak sebut tadi saya pernah dengar semasa 

saya SMA, tapi disini saya membuat pencatatan yang saya pahami 

saja seperti nyatat pemasukan dan pengeluaran yang berkaitan 



 
 

dengan usaha saya dan juga itu dipahami juga oleh karyawan-

karyawan saya. Saya juga tidak yakin karyawan saya tahu mengenai 

yang mbak sebut barusan. Saya juga mencatat gaji karyawan saya 

setiap bulannya. 

6. Menurut Anda apakah pencatatan akuntansi yang telah dilakukan 

MD Ponsel selama ini dapat memberikan informasi yang penting 

tentang keuangan usaha Anda? 

Iya, sederhananya ya saya jadi tau apa yang harus saya sediakan 

lebih dan apa yang harus saya kurangi. 

7. Apakah Anda telah memisahkan antara pencatatan keuangan usaha 

dengan keuangan pribadi? 

Iya tentu saja itu harus dipisahkan ya karna memang harus 

dipisahkan kata mamak saya. . Uang itu tidak boleh dicampur 

adukkan nanti gak ketauan mana keuntungan untuk usaha dan bisa 

memperumit usaha kalau kita campuradukkan uang pribadi kita 

dengan uang usaha.  

8. Dalam mencatat laporan keuangan  minimal komponen yang harus 

disajikan untuk usaha adalah laporan posisi keuangan, laba/rugi, dan 

catatan atas laporan keuangan. Apakah MD Ponsel telah menyajikan 

komponen tersebut? 

saya hanya membuat secara manual dan sederhana saja, cuma nyatat 

apa-apa aja yang terjual hari ini dan apa-apa aja yang dikeluarkan, 

dan juga mencatat gaji karyawan saya. Untuk komponen yang 

disebutkan itu kami tidak melakukannya karna tidak paham. Kalau 

ingin tahu untung atau rugi saya tinggal mengurangkan pendapatan 

usaha saya dengan beban-beban usaha saya. 

9. Apakah MD Ponsel mencatat piutang, utang dan persediaan usaha? 

Untuk pencatatan itu engga ada karna MD Ponsel sendiri tidak 

membiarkan untuk konsumen berhutang dan saya juga untuk usaha 

ini tidak mempunyai hutang kepada siapapun. Saya mencatat untuk 

persediaan, tetapi dikarenakan sering lupa jadi sampai sekarang saya 



 
 

 
 

tidak mencatat lagi saya cuma mencatat modal awal saya buat usaha 

ini, gaji karyawan-karyawan saya, biaya listrik, sewa tanah per 

tahun. 

10. Menurut Anda  apakah membuat laporan keuangan itu penting untuk 

perkembangan usaha MD Ponsel? 

Penting, tapi saya hanya mencatat sekedarnya aja sih. 

11. Apakah Anda mengetahui apa itu SAK-EMKM? 

Tidak, saya pernah mendengar sekilas tapi saya gak tau itu apa. 

12. Informasi mengenai SAK-EMKM darimana Anda mengetahui nya? 

Pernah waktu itu di sosial media lewat berita tentang umkm terus 

ada kata-kata SAK-EMKM juga tapi tidak tertalu saya pikirkan apa 

itu. 

13. Apakah Anda pernah mendapatkan pelatihan mengenai pencatatan 

laporan keuangan yang sesuai dengan SAK-EMKM? 

Tidak, tidak pernah sama sekali, disini tidak pernah ada yang seperti 

itu. 

14. Apakah Anda menerapkan pencatatan akuntansi yang berpedoman 

pada SAK-EMKM? 

Tidak, karna saya tidak paham apa itu SAK-EMKM dan sebagainya. 

15. Apakah ada kendala dalam membuat laporan keuangan pada usaha 

MD Ponsel? 

Iya ada, selain saya para karyawan saya juga tamatan SMA dan ada 

yang masih pelajar SMA, saya tidak terlalu mengerti mengenai 

laporan keuangan itu. Saya hanya mencatat yang saya pahami dan 

yang mereka pahami juga. Saya enggan untuk mempelajari lebih 

lanjut tentang itu, terlalu ribet, yang saya mau kan cuma 

menjalankan usaha dan mendapat keuntungan. Membantu mereka 

yang bekerja dengan saya. Mencatat ini itu terlalu memakan banyak 

waktu. 

  



 
 

B. Pencatatan Penjualan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

C. Pencatatan Pengeluaran Kas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. MD Ponsel 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Wawancara dengan pemilik MD Ponsel 

 


